BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan pada bab sebelumnya

mengenai peran kepemimpinan kiai dalam membentuk karakter santri di

pondok pesantren Nurul Iman Pamanukan, maka kesimpulan yang dapat di

ambil dari penulisan skripsi ini adalah :

1.

Peran pondok pesantren dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren dapat disimpulkan bahwasannya pondok pesantren Nurul
Iman menerapkan nilai Karakter kepada santrinya melalui kepatuhan,
kemandirian, —kesederhanaan, disiplin dan kebersamaan atau
kekeluargaan.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kiai Sajuddin Noor peneliti
dapat - menyimpulkan bahwa ' beliau bukanlah = pemimpin yang
memaksakan kehendak sendiri, bukanlah pemimpin yang merasa paling
berkuasa, akan tetapi kiai Sajuddin Noor memiliki gaya kepemimpinan
yang . demokratis, beliau selalu memberikan kesempatan kepada
bawahannya ‘untuk memberikan gagasan; .ide-ide dan pendapat
bawahannya -demi - kemajuan, 'pengembangan dan tujuan pondok
pesantren ' Nurul Iman, namun dalam satu kondisi juga gaya
kepemimpinan otoriter.. ini dilakukan ‘oleh kiai dalam pengambian
keputusan seperti-dalam'strategi pemberian hukuman kepada santri
namun terdapat dari beberapa santri mengatakan bahwa pemimpin tidak
setiap harinya selalu berada dipondok mendampingi para santrinya, hal
tersebut disebabkan karena beberapa kegiatan yang harus dilakukan
dipondok pesantren akan tetapi hal tersebut tidak menghambat proses
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren,
terdapat pengurus yang sudah diberikan tanggung jawab oleh Kkiai
sesuai tugasnya.

Strategi kiai dalam pembentukan karakter santri di pondok pesantren
Nurul Iman memiliki lima metode yang diterapkan kepada santri yaitu
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metode pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, motivasi dan
penerapan peraturan. Melalui hal tersebut pembentukan karakter
disiplin santri dapat dikategorikan berhasil dibuktikan dengan jarang
santri yang melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap aturan
pondok pesantren yang berlaku. Melalui reward dan punishment ini
diharapkan santri dapat termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas
dirinya, kualitas belajaranya, kualiatas tingkah lakunya dan
meminimalisir pelanggaran=pelanggaran aturan yang berlaku, selain itu
juga reward dan punishment akan membentuk kepribadian santri yang

bertanggung jawab.

B. Saran

Berdasarkan analisis ‘data, kesimpulan yang telah diperoleh, maka

diharapkan:

1.

Peran-pondok pesantren dalam membentuk Karakter santri di pondok
pesantren Nurul Iman Pamanukan Kabupaten Subang diharapkan
seluruh pendidik selalu berusaha menjadi guru yang tanggap terhadap
perkembangan santri terutama dalam pembentukan karakter santri
agar menciptakan sumber daya manusia-yang unggul dan islami
dengan akhlak yang baik.

Gaya kepemimpinan Kiai dalam hal ini sebagai pemimpin pondok
pesantren diharapkan harus mampu:berusaha terus berkomunikasi
mengarahkan yang baik;. memaotivasi bawahannya dengan tingkat dan
kondisi keadaan pondok pesantren, memiliki sifat yang bijaksana dan
terbuka dalam mengambil keputusan dalam program pengembangan
pondok pesantren. Hal ini supaya terdapat komunikasi yang efektif
antara pemimpin, guru, pengurus maupun terhadap murid.

Dalam strategi proses pembentukan karakter kiai diharapkan
membuat peraturan yang lebih tegas dan pembinaan akhlak santri
harus terus dikembangkan metodenya agar santri bisa merasakan

manfaat jika memiliki Akhla al-Karimah
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C. Implikasi
Secara praktis penelitian ini akan berimplikasikan terhadap strategi
pembentukan karakter pada santri:

1. Jika pendidik menciptakan nilai karakter yang baik dan ikut serta
didalamnya melalui keteladanan dengan mencontohkan kepada
seluruh santri maka berpengaruh juga terhadap pembiasaan
perilaku dan sikap santri.

2. Jika pemimpin bisa menciptakan komunikasi yang lebih dan selalu
melibatkan seluruh bawahannya dalam mengambil keputusan
maka program pesantren akan berjalan dengan baik

3. Jika pemimpin tegas dalam -pembentukan karakter melalui
peraturan santri maka akan lebih terbentuk kedisiplinan santri

dalam mengembangkan karakter yang baik.



